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ABSTRAK

Int* going concern merupakan asumsi yang diberikan oleh auditor apabila
pgerusghaan dianggap tidak mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Iecegi@t‘an operasional perusahan akan terganggu ketika perusahaan mengalami
permasalahan keuangan dan berdampak pada tingginya resiko perusahaan tidak dapat
e
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mempertahankan kelangsungan hidupnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
nﬁengg‘tahui apakan profitabilitas, /leverage, likuiditas berpengaruh terhadap
5 p nertmaan opini audit going concern yang dimoderasi dengan opini audit tahun
sebelfimnya. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan
perusghaan manufaktur yang telah diaudit dan tercatat dalam Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2015. Metode penentuan sample dalam penelitian ini adalah purposive
sampiing, dengan jumlah sample sebanyak 17 perusahaan selama 3 tahun sehingga
dipergieh data observasi sebanyak 51. Penelitian yang dilakukan meliputi analisis
deskriptif, uji Overall model fit, Uji koefisien determinasi, Uji Kelayakan Model
Regr@i, Matriks Klasifikasi, dan uji Model Regresi Logistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profitabilitas dan /leverage tidak mempengaruhi penerimaan
opini going concern. Sedangkan likuiditas berpengaruh negative terhadap opini going
concern. Opini audit tahun sebelumnya tidak mampu memoderasi ketiga variabel
terhadap opini going concern.
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=
= ABSTRACT

S The going concern is an assumption given by the auditor if the company is deemed
= incapable of maintaining its survival. The operational activities of the company will
o be dgrupted when the company faces financial problems and impacts on the high risk
- the ggmpany can not maintain its survival. The purpose of this study is to determine
whether profitability, leverage, liquidity affect the acceptance of going concern audit
opinton moderated with the previous year's audit opinion. This study uses secondary
datawthat is the financial statements of manufacturing companies that have been
audiapl and listed in Indonesia Stock Exchange period 2013-2015. The method of
a’ete&ining the sample in this study is purposive sampling, with the number of
samples of 17 companies for 3 years so that the observation data obtained as many as
S1. &Search conducted include descriptive analysis, fit model fit test, Coefficient of
detemiination test, Feasibility Test Regression Model, Classification Matrix, and
Mod#l Regression Logistics test. The results showed that profitability and leverage
did affect the acceptance of going concern opinion. While liquidity has a negative
effecton going concern opinion. The previous year's audit opinion was not able to
modzate all three variables on going concern opinion.
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PENDAHULUAN

Dalam setiap perusahaan tentu memiliki laporan keuangan yang digunakan
— tidak-hanya oleh pihak internal perusahaan, namun juga dapat digunakan oleh pihak
o eksternal perusahaan. Dalam menyediakan informasi yang berkualitas tinggi, terdapat
pihaksindependen yaitu auditor untuk bertindak menilai kewajaran dan keandalan dari
laporan keuangan perusahaan. Auditor harus profesional dan sesuai dengan ketentuan
audit=menurut prinsip audit yang berlaku. Auditor juga harus bertanggung jawab
penubl untuk menilai apakah terdapat kesangsian dalam kemampuan perusahaan
dalanPmempertahankan kelangsungan hidupnya.
55* Going concern adalah kelangsungan hidup sebuah badan usaha atau
@rusahaan yang juga merupakan asumsi di dalam pelaporan keuangan badan usaha
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< keuangan, maka hal itu berdampak pada tingginya resiko perusahaan tersebut tidak
dapatmempertahankan kelangsungan usaha di masa yang akan datang. Hal tersebut
apat-mempengaruhi opini audit yang diberikan oleh auditor.

S o Laporan audit yang dimodifikasi dengan opini going concern menunjukan

@hwg dalam penilaian auditor terdapat resiko perusahaan yang tidak dapat bertahan.

Apabila auditor meragukan perusahaan dapat melanjutkan usahanya, maka auditor

akan “menerbitkan opini audit going concern yang dicantumkan dalam paragraf

penjelas.

Menurut Kasmir (2012:196), rasio profitabilitas merupakan rasio untuk

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Apabila rasio
o profitabilitas tinggi maka kinerja perusahaan akan semakin baik sehingga auditor
2 tidaks memberikan opini going concern (Bhunia, 2012). Sedangkan, apabila
éperusahaan mendapatkan rasio profitabilitas negatif artinya perusahaan tersebut
© mengalami kerugian dan ini akan langsung menggangu kelangsungan hidup
2 perusahaan tersebut.
- Selain profitabilitas, ada juga leverage yang dapat dijadikan pertimbangan
© dalamr menganalisis resiko perusahaan. Rasio Leverage adalah rasio yang digunakan
§ untukd mengukur seberapa besar aktiva yang dimiliki perusahaan berasal dari hutang
= ataugzmodal, sehingga dengan rasio ini dapat diketahui posisi perusahaan dan
2 kewagibannya yang bersifat tetap kepada pihak lain serta keseimbangan nilai aktiva
¢ tetapgdengan modal yang ada. Semakin tinggi rasio /everage, semakin menunjukkan
S kinepja keuangan perusahaan yang buruk dan dapat menimbulkan ketidakpastian
“ men@enai kelangsungan hidup perusahaan (Benny dan Dwirandra, 2016).

Selain itu, likuiditas pun juga dapat dijadikan factor pertimbangan dalam
menéntukan opini bagi auditor. Menurut Fred Weston dalam buku Kasmir
(2012:129), mengatakan bahwa rasio likuiditas  merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka
pendek. Apabila sebuah perusahaan tidak memiliki kemampuan melunasi kewajiban
jangka pendeknya, maka operasional perusahaan akan terganggu dan hal ini dapat
men§ebabkan auditor ragu atas kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kelapgsungan usahanya (Lie, 2016). Semakin rendah nilai current ratio membuktikan
semakin kecil kemampuan entitas dalam membayar kewajiban jangka pendeknya.

Dalam penelitian ini ada beberapa teori yang digunakan diantaranya adalah
teorf=agensi dan teiri sinyal. Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori agensi
merdpakan hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih
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orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama

prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik

bagi! pr1n51pa1 Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang sama untuk
— memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agen akan bertindak dengan cara
© yang sesuai dengan kepentingan principal. Sedangkan menurut Jogiyanto (2010) teori
sinyal' menjelaskan bahwa informasi merupakan unsur penting bagi investor dan
pelaku bisnis karena informasi memberikan keterangan, catatan atau gambaran
l@ad@n masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi
kelangsungan suatu perusahaan.
5
°_é

W

HIPOTESIS PENELITIAN

r@]

1 Iroﬁtablhtas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern
Leverage berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern
Likuldltas berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern

uﬁ%

@4 Oplnl Audit tahun sebelumnya memperkuat Pengaruh Profitabilitas terhadap
Pénerimaan Opini Audit Going Concern

: ©Opini Audit tahun sebelumnya memperkuat Pengaruh Leverage terhadap
Penetimaan Opini Audit Going Concern
He: ©pini Audit tahun sebelumnya memperkuat Pengaruh Likuiditas terhadap
Penerimaan Opini Audit Going Concern

-+

2 METODE PENELITIAN

= Obyek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang tercatat dalam Bursa
Efek ZIndonesia periode 2013-2015. Sampel penelitian diambil dengan metode
purposive sampling. purposive sampling merupakan pengambilan sampel yang
dilakgikan sesuai dengan kriteria-kriteria penelitian yang telah ditetapkan. Kriteria
pemilihan sampel antara lain tidak mengalami delisting selama tahun penelitian, data
yang dibutuhkan tersedia secara lengkap, dan perusahaan memiliki laba negative
minimal 2 tahun.

= Variabel Dependen

2 Opini Audit going concern
Z Opini audit going concern adalah opini yang diberikan oleh auditor tentang
keraguan kelangsungan hidup perusahaan. Variabel ini diukur dengan menggunakan
varidbel dummy. Opini audit yang termasuk dalam opini audit going concern diberi
kode';l sedangkan opini yang tidak termasuk going concern (non going concern,
* opingzwajar tanpa pengecualian) diberi kode 0.

@. Variabel Independen

= Profitabilitas

- Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan seluruh aktiva yang tersedia (Lie,2016).
Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA). Semakin tinggi
nilaigROA semakin efektif pengelolaan aktiva dan menunjukkan bahwa kinerja
perufé?haan semakin baik (Benny dan Dwirandra, 2016). ROA dihitung dengan
menggunakan rumus:

7 ROA =
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Leverage

~ Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukan bagaimana perusahaan
manipw untuk mengelola hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga
— mampu untuk melunasi kembali hutangnya (Fahmi, 2014:59). Dalam penelitian ini,
Y leverage diukur dengan menggunakan debt to assets ratio. Debt to assets ratio
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
utangvdengan total aset. Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang
Sﬁmakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang utangnya
c@ngém total aset yang dimiliknya (kasmir, 2014:156). Debt to Asset Ratio dihitung

d?gngém menggunakan rumus:

= ‘ Total Liabilities
- DAR = ———

é_ : Total Aset

g 8

< h Likuiditas

§ Menurut Kasmir (2014:135) dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar
tendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang.

ﬁamg'n, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang
baik. “Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajiban (utang) jangka
pendéknya ini memberikan indikasi bahwa perusahaan memiliki permasalahan
& ke cuangan yang menyebabkan auditor meragukan kelangsungan hidup (going concern)
_peruszhaan tersebut (Suksesi dan Lastanti, 2016). Likuiditas diukur dengan
me

nggunakan current ratio dengan rumus:

- . Current Asset
: Current Ratio =

Current Liabilities

o Variabel Moderasi
o Opini Audit tahun sebelumnya

© Opini audit tahun sebelumnya adalah opini yang diterima perusahaan yang
= diaudit pada tahun sebelumnya atau 1 tahun sebelum penelitian. Pemberian opini
5 audit going concern tidak terlepas dari opini audit tahun sebelumnya karena kegiatan
3 usaha_pada suatu perusahaan untuk tahun tertentu tidak terlepas dari keadaan yang
< terj adi di tahun sebelumnya. Variabel ini menggunakan variabel dummy, 1 jika opini

(on

¢ audifitahun sebelumnya adalah opini going concern dan 0 jika opini bukan going

eywniuesuaw eduey 1ul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqas d!1n6uaLu buede)

3 = Teknik Analisis Data

] = Penelitian yang dilakukan meliputi analisis deskriptif, uji Overall model fit,

* Uji koefisien determinasi, Uji Kelayakan Model Regresi, Matriks Klasifikasi, dan uji
Modet Regresi Logistik. Penguji juga melakukan uji kesamaan koefisien untuk
penggabungan data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
® Tabel 1
T Hasil Uji Kesamaan Koefisien
)
2 Variabel Sig.
& (constant) .104
- 3 ROA 159
* = DAR 466
5 = CAR 078
vz OTS 002
= O DT1 152
& 3 DT2 205
a g ROA DTI 203
c & DAR _DTI 094
S o CAR _DTI 492
a 2 OTS_DTI 187
= g ROA_DT2 051
o 3 DAR_DT2 462
.- CAR _DT2 164
'3‘ OTS DT2 754
Q

% Berdasarkan hasil pengujian dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa
selurgh variabel dummy yang berinteraksi dengan variabel bebas memiliki nilai sig.
lebihsbesar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dapat dipool atau
digabgng dalam pengujian.

=)

%. Tabel 2
- Uji Statistik Deskriptif
Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
=GC 0 1 0.22 0.41
ZROA -13.57 10.95 -1.78 4.61
=DAR  12.08 129.21 61.14 23.08
~CAR 10.00 524.00 139.86 89.27
%)TS 0 1 0.24 0.43

E’ Analisis statistik deskriptif dari variabel-variabel yang diuji dalam penelitian
ini di8ajikan dalam tabel 2 menunjukkan bahwa penerimaan opini audit going concern
mengu'ukkan nilai minimum 0 (tidak menerima opini going concern) dan nilai
maksimum 1 (menerima opini going concern), rata-rata (mean) sebesar 0.22 dan nilai
std. EZViasi sebesar 0.41. ROA terendah yaitu sebesar -13.57% dan rasio ROA
terbgar senilai 10.95%, standar deviasi sebesar 4.61% dan nilai Mean (rata-rata)
sebesar -1.78%. DAR terendah yaitu 12.08% dan nilai DAR tertinggi yaitu 129.21%,
Nilaﬂmean sebesar 61.14% dan standar deviasi sebesar 23.08%. CAR terendah yaitu
10.005dan nilai CAR tertinggi yaitu 524.00, Nilai Mean yaitu 139.86 dan standar
devidsi 89.27. Opini audit tahun sebelumnya menunjukkan nilai terendah yaitu 0
(tidalg'menerima opini going concern) dan nilai tertinggi yaitu 1 (menerima opini
goin*roncern), nilai mean yaitu 0.24 dan nilai standar deviasi yaitu 0.244.

o
o
3

(1) 5
o
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Tabel 3
Uji Overall Model Fit awal

Iteration -2 Log
likelihood
1 53.392
2 53.182
3 53.182
4 53.182

Step 0

Tabel 4
Uji Overall Model Fit Akhir

Iteration -2 Log
likelihood
36.384
30.690
26.569
25.420
25.331
25.330
25.330

Step 1

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

NN N AW

Jew.oyu| uep siusig Innsul) XX 1911w exdid e (J)

Q

Z Menurut Ghozali (2016: 328), langkah pertama adalah menilai overall model
fit tethadap data. Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan
telah 7it atau tidak dengan data. Penurunan Likelihood (-2LogL) menunjukkan model
regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan
data. %-Tabel 3 menunjukkan nilai -2LL awal sebesar 53.182. pada Tabel 4
menunjukkan nilai -2LL akhir mengalami penurunan, nilainya menjadi 25.330,
disimpulkan bahwa model regresi yang baik atau model regresi yang di hipotesiskan
fit dengan data.

5

a Tabel 5

gr' Hasil Uji Koefisien Determinasi
-

] Step Nagelkerke’s
2 R Square

7} 1 .650

=8

)

= Nilai R” yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjglaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
beragt? variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutshkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Nilai Nagelkerke’s R
Square sebesar 0.650 yang berarti varibilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan
olehevariabel independen (Profitabilitas, Leverage, Likuiditas) adalah sebesar 65.0%,
sedigkan sisanya sebesar 35.0% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model
penelitian.
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Tabel 6
Hasil Uji Model Regresi

= Step Sig.

2

0, 1 270

©

Y

3
& = Menurut Ghozali (2016 : 329), Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test
@en Auji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada
serbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Pengujian
imi nenunjukkan nilai Chisquare sebesar 9.935 dengan nilai signifikansi sebesar
@27% Berdasarkan hasil uji kelayakan model regresi penelitian ini memiliki nilai
sgniﬁkansi lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
f@amﬁh memprediksi nilai observasinya.
a @
§ 4 Tabel 7
I Matriks Kalsifikasi
5 Q.
g 5
S 5 Predicted

e GC Percentage

g Observed 0 1 Correct

z Stepl GC 0 38 2 95.0

z 1 3 8 72.7

x Overall Percentage 90.2

=

Q

S Matriks klarifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk
mem@ediksi kemungkinan penerimaan opini audit going concern. nilai prediksi
perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern dalam 3 tahun penelitian
adalah 41 perusahaan dan prediksi perusahaan yang menerima opini audit going
concern sebanyak 10 perusahaan. Sedangkan nilai observasi menunjukkan bahwa
perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern sebanyak 40 perusahaan
dan $fang menerima opini audit going concern sebanyak 11 perusahaan. Sehingga
dapatrdisimpulkan bahwa kekuatan prediksi model perusahaan yang tidak menerima
opinizaudit going concern adalah 95.0% yang berarti dengan model regresi yang
digufidkan ada sebanyak 38 perusahaan (95.0%) dari 40 perusahaan yang diprediksi
tidalgmenerima opini audit going concern. Sedangkan kekuatan prediksi model
perusghaan yang menerima opini audit going concern adalah sebesar 72.7% yang
berarti model regresi yang digunakan ada sebanyak 8 perusahaan (72.7%) dari 11
perusahaan yang diprediksi menerima opini audit going concern. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa kekuatan prediksi dari model regresi sebesar 90.2%.
=

o

D uen] JIM) exnew.
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Tabel 8
Hasil uji Regresi Logistik

= B Sig.
5 Step 1a ROA -.034 831
_ DAR -.019 .640
T = CAR -.051 .015
o ROA_OTS 379 263
2 DAR_OTS .050 .306
= CAR_OTS .021 279
é_ Constant 3.768 258
S o
§ S Pada Tabel 8 menunjukkan Profitabilitas dengan ROA tidak berpengaruh

terhadap penerimaan opini audit going concern menunjukkan nilai B sebesar -0.034
dan nilai signifikansi sebesar 0.831 lebih besar dari 0.05. Leverage dengan DAR tidak
Berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern menunjukkan nilai
s§bes¥:1r -0.019 dan nilai signifikansi sebesar 0.640 lebih besar dari 0.05. likuiditas
detngah CAR berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern
menunjukkan nilai B sebesar -0.051 dan nilai signifikansi sebesar 0.015. Seluruh
variabel Moderasi tidak memoderasi Profitabilitas, Leverage, Likuiditas terhadap
penerimaan opini audit going concern.
‘ Dari penelitian ini didapatkan model regresi sebagai berikut:
LnfCG;c =3.768 - 0.034 ROA - 0.019 DAR - 0.051 CAR +0.379 ROA_OTS + 0.050
DAR OTS +0.021 CAR_OTS +e

PEMBAHASAN

Profitabilitas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8, dapat dilihat bahwa profitabilitas
meniiliki tingkat signifikansi 0.831 > 0.05 dan nilai B sebesar -0.034, dapat
disiipulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Aryantika dan Rasmini (2015) yang menyatakaan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh secara negatif. Hal tersebut dapat terjadi jika peningkatan profitabilitas
tidakasejalan dengan adanya penurunan tingkat hutang. Ataupun karena meskipun
ROA=-yg dihasilkan tinggi, namun tidak disertai penambahan aset sehingga
menyebabkan timbulnya sinyal negatif bagi pihak auditor berupa keraguan terhadap
kelafigsungan hidup dari perusahaan tersebut. Karena adanya faktor lain yang dapat
digufiakan oleh auditor untuk mengambil keputusan penerbitan opini, menyebabkan
profitabilitas tidak berpengaruh dalam penerimaan opini audit going concern
peruSahaan.

Levérage berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern

== Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8, dapat dilihat bahwa /everage
mendiliki nilai signifikansi sebesar 0.640 > 0.05 dan nilai B sebesar -0.019, dapat
disimipulkan bahwa leverage berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
penéfimaan opini audit going concern. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Wulanhdari (2014) yang menyatakan bahwa /leverage tidak berpengaruh terhadap
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penerimaan opini audit going concern. terdapat kemungkinan bahwa /everage tidak
berpengaruh dan secara negatif karena perusahaan menggunakan leverage sebagai
modaluntuk melakukan pengembangan pada perusahaan dan bukan untuk membiayai
- operasional perusahaan.
= Faktor lain dapat juga di karenakan kemungkinan perusahaan memiliki hutang
) jangka panjang lebih besar dibandingkan dengan hutang jangka pendeknya yang

Q
3

@ menyebabkan resio kesulitan keuangan menjadi semakin kecil sehingga auditor tidak
3 bisa menggunakan rasio leverage sebagai faktor pertimbangan untuk menerbitkan
Opll‘ll audit going concern.

ikuiditas berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8, dapat dilihat bahwa likuiditas yang
roksikan dengan CAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0.015 < 0.05 dan nilai 8
besdr -0,051 yang dapat disimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Hasil penelitian ini selaras
@ dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristiana (2012) bahwa likuiditas berpengaruh
E negatif signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini

~ rhenunjukkan bahwa semakin besar likuiditas suatu perusahaan, maka semakin besar
3 @ﬁla kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan
gfﬁemperkecil resiko perusahaan mengalami kesulitan keuangan serta memperkecil

7 keragnan auditor independen atas kelangsungan hidup perusahaan.

3.

1aEdioge
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& Opinj audit tahun sebelumnya memperkuat profitabilitas terhadap penerimaan
© opini;audit going concern

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8, dapat dilihat bahwa ROA_ OTS
= memikiki nilai signifikansi sebesar 0.263 > 0.05 dan nilai B sebesar 0.379 sehingga
= hipotesis yang menyatakan bahwa opini audit tahun sebelumnya memperkuat
5 profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going concern tidak dapat diterima.
Qg_Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian Ibrahim (2014) yang menyatakan bahwa
< apabila auditor menerbitkan opini audit going concern pada tahun sebelumnya, maka
- besar kemungkinan auditor akan menerbitkan opini going concern pada tahun
® berjalan. Namun berdasarkan hasil penelitian ini sebaliknya, auditor menerbitkan
opiniaudit going concern tidak hanya berpatokan pada profitabilitas perusahaan dan

kurafig memperhatikan opini audit tahun sebelumnya.

eousw

Opini audit tahun sebelumnya memperkuat leverage terhadap penerimaan opini
audibgoing concern

. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8, dapat dilihat bahwa DAR_OTS
memualiki nilai signifikansi sebesar 0.306 > 0.05 dan nilai  sebesar 0.050. Sehingga
hal i1 menunjukkan bahwa opini audit tahun sebelumnya tidak memperkuat leverage
terhddap penerimaan opini audit going concern. Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian Kartika (2012) bahwa dalam mempertimbangkan opini audit
meniperhatikan opini audit yang telah didapat perusahaan pada tahun sebelumnya

:Jaguwins ueyingaiuaw

Opini audit tahun sebelumnya memperkuat likuiditas terhadap penerimaan
opinizaudit going concern (H6)

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8, dapat dilihat bahwa CAR_OTS
meniliki nilai signifikansi sebesar 0.279 > 0.05 dan nilai B sebesar 0.021 sehingga
opinis, audit tahun sebelumnya tidak mampu memperkuat likuiditas terhadap
penefimaan opini audit going concern. Hal ini sejalan dengan penelitian Benny dan
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Dwirandra (2016) bahwa opini audit tahun sebelumnya tidak mampu memoderasi

pengaruh likuiditas tpada opini audit going concern. Hasil ini menunjukan bahwa

audifer)tidak berpatokan pada opini tahun sebelumnya untuk menerbitkan opini audit
— goingrconcern.

KESIMPULAN DAN SARAN

— 2 Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa yang berpengaruh terhadap
penerimaan opini audit going concern adalah Likuiditas. Sedangkan Profitabilitas,
Lévergge, dan opini audit tahun sebelumnya tidak terbukti mampu untuk
r@empengaruhi dan memoderasi penerimaan opini audit going concern.

= @ Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel penelitian yang
lébihiluas, menggunakan vatiabel-variabel independen dan moderasi yang lebih tepat,
dan 1€bih detail dalam pemilihan kriteria opini audit going concern.

(v}
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